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Abstrak

Mahar merupakan hak istri yang diterima dari suaminya, pihak suami memberinya dengan suka rela atas persetujuan
kedua belah pihak antara istri dan suami. Penyerahan mahar dilakukan secara tunai, namun apabila calon mempelai
wanita menyetujui penyerahan mahar boleh ditangguhkan baik untuk seluruhnya atau sebagian, maka mahar boleh
ditangguhkan. Dalam metode pengumpulan data ini, penulis menggunakan metode dokumentasi. Dalam menganalisis
penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif yang berusaha menggambarkan, menganalisa dan menilai data
yang terkait dengan masalah Shalawat Wahidiyah sebagai mahar pernikahan. Metode ini digunakan untuk memahami
kitab Sa’adatuddaroini Karya Syaikh Yusuf Ismail An-Nabhani tentang penggunaan Shalawat sebagai mahar pernikahan.
Penggunaan Shalawat Wahidiyah sebagai mahar pernikahan itu merujuk pada kitab Sa’adatuddaroini karya Syeikh Yusuf
Ismail an Nabhani RA, bahwa mahar Nabi Adam dengan Hawa adalah sebuah shalawat. Walaupun dalam kitab tersebut
tidak menyebutkan shalawat apa yang di bacakan oleh Nabi Adam sebagai mahar pernikahan dengan Hawa.Namun,
shalawat itu ada 2 macam yaitu shalawat ma’tsurah dan shalawat ghairu ma’tsurah..Sedangkan shalawat Wahidiyah itu
juga termasuk shalawat ghairu ma’tsurah yang redaksinya disusun oleh seorang Ulama besar yang bernama Kyai Abdul
Madjid Makruf.

Kata Kunci: Sholawat Wahidiyah, Mahar, Pernikahan

Abstract

Mahar is a wife's right that is received from her husband, the husband gives her willingly with the agreement of both
parties between the wife and husband. The transfer of the bride price is carried out in cash, but if the bride-to-be
approves the transfer of the bride price may be suspended either in whole or in part, the bride price may be deferred. In
this data collection method, the writer uses the documentation method. In analyzing this research, the writer uses a
descriptive method that attempts to describe, analyze and assess data related to the issue of Shalawat Wahidiyah as
marriage dowry. This method is used to understand the book of Sa'adatuddaroini by Shaykh Yusuf Ismail An-Nabhani
about the use of Shalawat as marriage dowry. The use of Shalawat Wahidiyah as marriage dowry refers to the book
Sa'adatuddaroini by Sheikh Yusuf Ismail an Nabhani RA, that the dowry of the Prophet Adam with Eve is a blessing.
Although in the book it does not mention what blessings are read by the Prophet Adam as a wedding dowry with Eve.
However, there are 2 kinds of blessings namely the blessing of ma'tsurah and the blessings of ghairu ma'tsurah ... While
the Wahidiyah prayers are also included in the blessings of ghairu ma ' tsurah whose editors were composed by a large
Ulama named Kyai Abdul Madjid Makruf.

Keywords: Sholawat Wahidiyah, Mahar, Marriage

dalam syari’at Islam dimaksudkan untuk mengangkat

PENDAHULUAN harkat dan derajat kaum perempuan yang sejak zaman
Mahar termasuk keutamaan agama Islam dalam  Jahiliyah telah diinjak-injak harga dirinya.Dengan adanya
melindungi dan memuliakan kaum wanita dengan  pembayaran mahar dari pihak mempelai laki-laki, status
memberikan hak yang dimintanya dalam pernikahan perempuan tidak dianggap sebagai barang yang diperjual
berupa mahar kawin yang besar kecilnya ditetapkan atas  belikan, sehingga perempuan tidak berhak memegang
persetujuan kedua belah pihak karena pemberian itu harus  harta bendanya sendiri atau walinya pun dengan semena-
diberikan secara ikhlas. Para ulama figih sepakat bahwa mena boleh menghabiskan hak-hak kekayaannya. Dalam
mahar wajib diberikan oleh suami kepada istrinya baik syari’at Islam, wanita diangkat derajatnya dengan
secara kontan maupun secara tempo, pembayaran mahar diwajibkannya kaum laki-laki membayar mahar jika
harus sesuai dengan perjanjian yang terdapat dalam agad menikahinya. Pengangkatan hak-hak perempuan pada
pernikahan. Para ulama sepakat bahwa mahar merupakan ~ zaman Jahiliyah dengan adanya hak mahar bersamaan
syarat nikah dan tidak boleh diadakan persetujuan untuk  puladengan hak-hak perempuan yang sama dengan kaum

meniadakannya. laki-laki, sebagaimana adanya hak waris dan hak yang
Mabhar yang diberikan oleh mempelai laki-laki kepada ~ menerima wasiat.
mempelai  perempuan  bukan diartikan  sebagai Mabhar termasuk keutamaan dalam agama Islam dalam

pembayaran, seolah- olah perempuan yang hendak  melindungi dan memuliakan kaum wanita dengan
dinikahi telah dibeli seperti barang.Pemberian mahar ~ memberikan hak yang dimintanya dalam pernikahan
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berupa mahar perkawinan yang besar kecilnya ditetapkan
atas persetujuan kedua belah pihak karena pemberian itu
harus diberikan secara ikhlas.

Dengan demikian, mahar merupakan hak istri yang
diterima dari suaminya, pihak suami memberinya dengan
suka rela atas persetujuan kedua belah pihak antara istri
dan suami.Pemberian suami dengan suka rela tanpa
mengharap imbalan sebagai tanda kasih sayang dan
tanggung jawab suami atas istri untuk kesejahteraan
keluarganya.Apabila mahar sudah diberikan suami kepada
istrinya, maka mahar tersebut menjadi milik istri secara
individual. Penyerahan mahar dilakukan secara tunai,
namun apabila calon mempelai wanita menyetujui
penyerahan mahar boleh ditangguhkan baik untuk
seluruhnya atau sebagian, maka mahar boleh
ditangguhkan.Mahar yang belum ditunaikan
penyerahannya menjadi utang calon mempelai pria.

Adapun batasan minimal atau maksimal atas kuantitas
maupun kualitas mahar pada dasarnya tidak ditentukan
dalam syari’at, selama ia adalah sesuatu yang bernilai,
banyak atau sedikit. Sesuatu yang bernilai tersebut bisa
berupa materi ataupun non- materi seperti mengajarkan al-
Qur’an kepada istrinya, membaca shalawat, dan lain

sebagainya.
Dikalangan Pondok Pesantren Kedunglo yang
mayoritas  santrinya adalah  pengamal  Shalawat

Wahidiyah, mereka lebih senang menggunakan Shalawat
Wahidiyah  sebagai  mahar  pernikahan.Shalawat
Wahidiyah adalah seluruh rangkaian do’a- do’a shalawat
yang tertulis dalam lembaran Shalawat Wahidiyah,
termasuk cara- cara dan adab- adab pengamalannya,
bacaan —bacaan dan segala isi kandungan yang terdapat
didalamnya, termasuk bacaan surat al- Fatihah sampai
penutup.

Shalawat Wahidiyah berfaedah antara lain dan
terutama untuk menjernihkan hati, menenangkan batin
dan menentramkan jiwa serta meningkatkan daya ingat
sadar / ma’rifat kepada Allah SWT Wa Rasulihi SAW”.
Adapun bacaan Shalawat Wahidiyah termasuk shalawat
ghairu ma’tsurah yang redaksinya disusun oleh selain
Nabi Muhammad. Yakni seorang Ulama yang bernama
Kyai Abdul Madjid Ma’ruf , yang sekarang diteruskan
oleh putranya yang bernama Kyai Abdul Latif Madjid,
sebagai pengasuh pondok pesantren Kedunglo Kediri
Jawa Timur.

METODE

Penelitian dalam skripsi ini merupakan jenis penelitian
kepustakaan  (Library  Research). Dalam metode
pengumpulan data ini, penulis menggunakan metode
dokumentasi. Dalam menganalisis penelitian ini, penulis
menggunakan  metode  deskriptif yang berusaha
menggambarkan, menganalisa dan menilai data yang
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terkait dengan masalah Shalawat Wahidiyah sebagai
mahar pernikahan. Metode ini digunakan untuk
memahami Kitab Sa’adatuddaroini Karya Syaikh Yusuf

Ismail An-Nabhani tentang penggunaan Shalawat
Wahidiyah sebagai mahar pernikahan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hukum membaca shalawat, terdapat beberapa

pendapat para ulama. Ada yang mengatakan bahwa
membaca shalawat hukumnya wajib bilijmal, ada yang
mengatakan wajib satu kali seumur hidup, da nada yang
mengatakan sunnah. Akan tetapi, pendapat tentang hukum
membaca shalawat yang paling popular adalah sunnah
muakkadah, kecuali membaca shalawat pada tahiyat akhir
dalam shalat.

Dalam ajaran Wahidiyah, shalawat dari Allah kepada
Nabi Muhammad Saw adalah dalam rangka menambah
rahmat dan ta’dhim (kasih sayang dan sifat memuliakan),
sedangkan kepada selain Nabi Muhammad adalah upaya
rahmat dan magfirah (kasih sayang dan ampunan). Ada
banyak keutamaan dan manfaat membaca shalawat
kepada Rasulullah Saw diantaranya adalah ; 1.Shalawat
sebagai pengawal do’a, keridhaan, dan pembersih amal
perbuatan, 2. Shalawat Sebagai pembuka hijab do’a
sekaligus bisa menyebabkan terkabulnya hajat didunia
dan akhirat, 3. Dimintakan ampun oleh malaikat pagi
penulis shalawat.

Pada dasarnya Shalawat kepada Nabi Muhammad
shallallahu ‘alaihi wasallam memiliki beraneka macam
bentuk atau redaksi dan dapat dipilah menjadi dua
kelompok, yaitu : Pertama, Shalawat ma’tsurah adalah
shalawat yang redaksinya langsung diajarkan oleh
Rasulullah Saw. Salah satu contohnya adalah Shalawat
Ibrahimiyah, seperti yang dibaca dalam tasyahud akhir
dalam shalat. Kedua, Shalawat Ghairu Ma’tsurah adalah
Shalawat yang disusun oleh selain Nabi Muhammad
sendiri.]a bisa disusun oleh para Sahabat, Tabi’in, Salihin,
Auliya, para ulama, atau yang lainnya dari kalangan umat
Islam. Pada umumnya, redaksi shalawat Ghairu Ma’tsurah
ini panjang, susunan bahasanya disertai dengan kata-kata
indah yang mengekpresikan penghormatan, pujian, dan
sanjungan yang romantis sebagai cetusan dari getaran
jiwa mahabbah (cinta) dan syauq (rindu) yang mendalam.
Bahkan tidak sedikit Shalawat yang disusun dengan
menggunakan kesusastraan yang tinggi, menggunakan
kalimat-kalimat yang balig dalam bentuk nadzam atau
syair, sajak, dan puisi.Selain itu dalam Shalawat Ghairu
Ma’tsurah juga banyak disertakan do’a- doa munajat
(mengadu) kepada kepada Allah dan kalimat- kalimat
tasyafu’ (memohon Syafa’at) kepada Rasulullah. Hal
tersebut menambah lkraman (sikap memuliakan),
ta’dziman (sikap mengagungkan), dan rasa mahabbah
yang semakin mendalam.



AL MUNAZHZHARAH
Jurnal Hukum, Pemikiran dan Keislaman

Vol. 1, No. 1, Juli 2017
E-ISSN : -

Shalawat Wahidiyah adalah seluruh rangkaian do’a-
do’a Shalawat yang tertulis dalam lembaran Shalawat
Wabhidiyah, termasuk cara- cara dan adab- adab
pengamalannya, bacaan —bacaan dan segala isi kandungan
yang terdapat didalamnya, termasuk bacaan surat al-
Fatihah sampai penutup.

Shalawat Wahidiyah berfaedah antara lain dan
terutama untuk menjernihkan hati, menenangkan batin
dan menentramkan jiwa serta meningkatkan daya ingat
sadar / ma’rifat kepada Allah SWT Wa Rasulihi SAW”.
Adapun bacaan Shalawat Wahidiyah meliputi bacaan
Fatihah dan Shalawat atas nabi SAW serta do’a- do’a
yang menjadi rangkaian amalan Shalawat Wahidiyah
dengan bilangan yang sesuai dengan lembaran Shalawat
Wabhidiyah.

Dibawah ini rangkaian Shalawat Wahidiyah yang
sudah tersusun dalam lembaran Shalawat Wahidiyah,
sebagai berikut :

Teks Sholawat Wahidiyah Dan Terjemah:

g e 0l aa G 55ia ). a5l a3l i oy
Artinya:Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang.Di hadiyahkan ke
haribaan Junjungan kami Kanjeng Nabi Besar
Muhammad Shallallahu ‘alaihi Wasallam.

AR ) A SIS iy 45Ty a3l B ¢z s5ima g
EEGH ETES

Artinya: “Dan di hadiyahkan ke pangkuan Ghoutsi
Hadhazzaman, Para Pembantu Beliau dan segenap
Kekasih ALLaH, Rodiyallohu ta’alaa Anhum. )
2as i e d s ales Jie I5AL dalglh Al ey b gl
aiagihy i clasha a5 AR K G aaalinh J) e

salasl
Artinya: Yaa Allah, Yaa Tuhan Maha Esa, Yaa Tuhan
Maha Satu, Yaa Tuhan Maha Menemukan, Yaa Tuhan
Maha Pelimpah, limpahkanlah shalawat salam barokah
atas junjungan kami Kanjeng Nabi Muhammad dan atas
keluarga Kanjeng Nabi Muhammad pada setiap kedipnya
mata dan naik turunnya napas sebanyak bilangan segala
yang Allah Maha Mengetahui dan sebanyak kelimpahan
pemberian dan kelestarian pemeliharaan Allah.
Ui Gality Whay Ui I 305 s e 4]l 8 100
O sy el i Gl b WS i e e s Uge 555
5 Gl Y5058 V3 aald ¥y 3 Y AR Reash i aad i
" T Sk Aty Tl G Sk A %5 g ) 0K V5 @1%ak
Ay Jay "l G &l i ) ALy "1 G @lias Ly "l § b jos ol
SUES slhaaly Sle 4 b WL e adias 4l ey e 345
Cpaladl S Nl fan ) a2 51 G dliad

Artinya : Yaa Allah, sebagaimana keahlian ada pada-
MU, limpahkanlah shalawat salam barokah atas
Junjungan kami, Pemimpin kami, Pemberi Syafa’at kami,
Kecintaan kami, dan Buah jantung hati kami Kanjeng
Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi WaSallam yang
sepadan dengan keahlian Beliau, kami bermohon kepada-
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MU Yaa Allah, dengan hak kemuliaan Beliau,
tenggelamkanlah kami didalam pusat dasar samudra ke-
Esaan-MU sedemikian rupa sehingga tiada kami melihat
dan mendengar, tiada kami menemukan dan merasa, dan
tiada kami bergerak maupun berdiam, melainkan
senantiasa merasa didalam samudra Tauhid-MU dan kami
bermohon kepada-MU Yaa Allah, limpahilah kami
ampunan-MU yang sempurna Yaa Allah, nikmat karunia-
MU yang sempurna Yaa Allah, sadar ma’rifat kepada-MU
yang sempurna Yaa Allah, cinta kepada-MU dan menjadi
kecintaan-MU yang sempurna Yaa Allah, ridho kepada-
MU dan memperoleh ridho-MU pula yang sempurna Yaa
Allah. Dan sekali lagi Yaa Allah, limpahkanlah sholawat
salan dn barokah atas Beliau Kanjeng Nabi dan atas
keluarga dan sahabat Beliau sebanyak bilangan segala
yang diliputi oleh llmu-MU dan termuat di dalam Kitab-
MU, dengan Rahmat-MU Yaa Tuhan Yang Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang dan segala puji bagi Allah
Tuhan seru sekalian alam.
32305 Al alh Glal; 5 dle S5 B Gl s g
S35 A Bl (o b Ol 55 1 dualla 1 (K
K Ladl
Artinya : Duhai Kanjeng Nabi pemberi Syafa’at makhluq
Kepangkuan-MU shalawat dan salam kusanjungkan
Duhai Nur cahaya makhlug , pembimbing manusia ~
Duhai unsur dan jiwa makhlug,bimbing dan didiklah
diriku * Maka sungguh aku manusia yang dholim selalu ~
tiada arti diriku tanpa engkau Duhai Yaa Sayyidii ~ jika
engkau hindari aku (akibat keterlaluan berlarut-larutku),
pastilah ‘ku ‘kan hancur binasa.
Il
Artinya : “Duhai Pemimpinku, Duhai Utusan Allah”.
ok s S o) S ¢ o 3 5 alle 2 S Sl g
Artinya :Duhai Ghoutsu Hadhaz Zaman, kepangkuan-
MU salam Allah kuhaturkan bimbing dan didiklah diriku
dengan izin Allah dan arahkan pancaran sinar Nadroh-MU
kepadaku Duhai Yaa Sayyidii  radiasi batin yang
mewusulkan aku sadar kehadirat Maha Luhur Tuhanku.
i &l iln ¢ 0 S g Sl 4 3ia ¢ ) i HIR11 s
Artinya :Duhai Kanjeng Nabi penberi Syafa’at makhlug,
duhai Kanjeng Nabi Kekasih Allah * Kepangkuan-MU
shalawat dan salam Allah aku sanjungkan jalanku buntu,
usahaku tak menentu buat kesejahteraan negriku cepat,
cepat, cepat raihlah tanganku Yaa Sayyidii tolonglah
diriku dan seluruh ummat ini.
I 3oLl
Artinya: “Duhai Pemimpinku, Duhai Utusan Allah”.
PV Jadly V15 ¢ ol i saas e s e il W5
15 G ¢ Baly 28 5ua 5 18 5 ¢ Gpallad) S0 Banal gl olpe it
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Artinya:Yaa Tuhan kami Yaa Allah, limpahkanlah
Shalawat dan Salam atas Kanjeng Nabi Muhammad
pemberi Syafa’at ummat dan atas keluarga Beliau, dan
jadikanlah ummat manusia cepat-cepat lari, lari kembali
mengabdikan diri dan sadar kepada Tuhan Semesta alam,
Yaa Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami,
permudahkanlah segala urusan kami, bukalah hati dan
jalan kami, dan tunjukilah kami, pereratlah persaudaraan
dan persatuan diantara kami, Yaa Tuhan kami.

A Saalaa o2 o " Skl o2a 5 IS e &1 )5 21
Artinya :Yaa Allah limpahkan berkah didalam segala
makhluk yang engkau ciptakan, dan didalam negeri ini
Yaa Allah, dan didalam mujahadah ini Yaa Allah.

ISTIGHRO O Q (Diam tidak membaca apa-apa,
segenap perhatian lahir bathin, fikiran dan perasaan
dipusatkan hanya kepada ALLAH. Tidak ada acara selain
ALLAH).

Membaca ALFAATIHAH . (1X)

Kemudian berdo'a dengan tangan menengadah ke atas
sejajar dengan telinga atau di atas kepala seperti di bawah
ini:
ik G slagy 1 S Gy 2l ¢ a3l a3l 4y
b Ly s alseTs G313 &gt 4855 s dle A Lia
e Uely Gpallall gien &6 aiie 68"l ) Cd Gl G
Artinya: Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang, Yaa Allah, dengan hak kebesaran
Asma-MU, dan dengan kemuliaan serta keagungan
Kanjeng Nabi Mahammad Sallallahu ‘Alaihi Wasallam,
dan dengan Barokahnya Ghoutsu Hadhaz Zaman wa
A’wanihi serta segenap Auliya’ Kekasih-MU Yaa Allah,
Yaa Allah Rodiyallohu Ta’ala Anhum. Sampaikanlah
seruan kami ini kepada jami’al Alamin dan letakkanlah
kesan yang sangat mendalam.Maka sesungguhnya engkau
Maha Kuasa berbuat segala sesuatu dan Maha Ahli
memberi ijabah (mengabulkan do'a).

Kemudian tangan di turunkan dan mewiridkan ayat
Al-Quran seperti di bawah ini.

A 155
Artinya :Larilah kembali kepada Allah ! (QS. Ad-Dzariat:
50).
8355 (S OBl & gl Ga 53 Gab ela U5
Avrtinya:Dan katakanlah (wahai Muhammad) perkara yang
hak telah datang dan musnahlah perkara yang batal,
sesungguhnya perkara yang batal itu pasti musnah. (QS.
Al-Isra’: 81).

Dan semoga akhlag-akhlag batal yang rusak dan
merusakkan segera diganti oleh Allah dengan akhlaq yang
baik dan yang menguntungkan. Kedua ajakan tersebut
ditujukan kepada segenap masyarakat manusia dan jin
seluruh dunia, terutama ditujukan kepada pribadi si
pembaca sendiri.
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Bahwa penggunaan Shalawat sebagai mahar
merupakan tuntunan dari Nabi Adam As. Sebagaimana
diceritakan dalam kitab sa’adatuddaroini fii as- sholati wa
as- salam ala sayyidil kaunaini, karya Syeh Yusuf Ismail
an Nabhani RA,

s e GIA 2058 6 5a) ab) dalia (e 158 AR D) G G
D08 Al Sl ;D Mo UG« Bl 438 AN CSH S ¢ Ny Gl
‘_“Jr_ujm’ju\ D JE B ey OB b eald Qe lgiassh : JE 2 sa
o Tl (el 108 A 55 e (a1 0B ¢ % e oY) cialia
) o) ElA (Bam oD (IS (S ke plu ale W1 L yass

(S Jhu (o B30 533Ul (8 o palliann) e
Artinya : “ Ketika Allah menciptakan ibu Hawa dari
tulang rusuk Nabi Adam, kemudian Nabi Adam
mengangkat pandangannya dan akhirnya melihat ciptaan
yang menyerupainya. Kemudian Adam timbul hasrat,
adam berkata kepada Tuhan, Yaa Tuhanku :”Siapakah dia
? Tuhan bersabda, “ Hawa”. Adam berkata :
Jodohkanlah aku dengan dia”, Tuhan bersabda :”
Bayarlah Maharnya”, Kemudian Adam bertanya: Yaa
Tuhan apa maharnya ? Tuhan bersabda: “ Bershalawatlah
kamu atas pemilik nama yang agung (Muhammad)
sepuluh kali. Adam berkata:“Jika aku melakukannya
engkau (Tuhan) akan menjodohkan aku dengan dia ?”.
Tuhan bersabda : “ Iya”. Kemudian Adam bershalawat
kepada Nabi Muhammad sepuluh kali. Dan itulah
maharnya Hawa RA.

Bahwa kisah pernikahan Nabi Adam dan Hawa begitu
mulia dan tingginya derajat Rasulullah SAW disisi Allah
SWT sampai bacaan Beliau Rasulullah SAW bisa
dijadikan maskawin (mahar). Inilah yang dilakukan oleh
Nabi Adam ketika hendak menikahi Hawa. Atas petunjuk
Allah SWT, Nabi Adam diperintahkan memberikan
maskawin kepada Hawa yang berupa bacaan shalawat
kepada Nabi Muhammad SAW. Ini menunjukkan bahwa
derajat Rasulullah SAW lebih tinggi nan agung dari pada
Nabi Adam, juga sebagai bentuk penghormatan Nabi
Adam kepada Nabi akhir zaman (Rasulullah SAW),
padahal saat itu Nabi Muhammad SAW belum lahir, ada
selisih jarak antara pernikahan Nabi Adam dengan
kelahiran Nabi Muhammad SAW, namun NUR
MUHAMMAD SAW sudah memancar menerangi jagad
raya ini, karena kelahiran Beliau SAW didunia adalah
sebagai RAHMATAN LIL ALAMIN.

Mendengar sabda Allah SWT, Adam AS menjadi
lega.Dia lalu mengucapkan sepuluh kali Shalawat atas
Nabi Muhammad SAW sebagai mahar kepada
istrinya.Suatu mahar yang bernilai spiritual, karena Nabi
Muhammad SAW adalah Rahmatan lil ‘alamin (rahmat
bagi selurun alam).Hawa mendengarkannya dan
menerimanya sebagai mahar.

Membaca shalawat untuk junjungan Nabi Muhammad
SAW, itu bukan merupakan hal yang baru tetapi sudah
dilakukan sejak nabi Adam. Kalau ada orang yang enggan
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bershalawat sama artinya tidak tahu sejarah asal mula
manusia.

Dalam kitab Usul Figih karya Abdul Wahab Khollaf,
diceritakan bahwa :

Y AS e lile 3 5 lp el Lile 5 Lile LB A Ul § 55 40
(48 Jpal ) Al il e 40 gz 52 1 B 21SAY) e

Artinya :“ Sesungguhnya syari’at Nabi terdahulu
sebagai syariat bagi kita juga selama hal tersebut
dikisahkan (secara benar kepada kita). Dan kita wajib
mengikutinya  selama  tidak ada dalil  yang
menghapusnya.Karena syariat Nabi terdahulu termasuk
Hukum Tuhan yang diturunkan / di syariatkan melalui
lisan para rasul / utusan.

Jadi, menggunakan shalawat sebagai mahar
pernikahan termasuk mengikuti syari’at Nabi terdahulu
yakni Adam AS. Karena membaca Shalawat itu juga
merupakan bukti rasa cinta kita kepada Nabi. Sampai al-
Qur’an pun menganjurkan kepada kaum muslimin agar
senantiasa membaca shalawat kepada nabinya.

Sehingga penggunaan Shalawat Wahidiyah sebagai
mahar  pernikahan  itu  merujuk  pada Kitab
Sa’adatuddaroini yang dikarang oleh Syeikh Yusuf
Ismai’l An-Nabhani. Walaupun dalam kitabtersebut tidak
menyebutkan shalawat apa yang di bacakan oleh Nabi
Adam sebagai maharpernikahan dengan Hawa.

Menggunakan Shalawat Wahidiyah sebagai mahar
pernikahan termasuk bagian dari Syi’ar atau Dakwah
karena tujuannya yaitu mengajak umat masyarakat
terutama kepada keluarga calon pengantin untuk sadar
kepada Allah.Masyarakat yang dulu akhlaknya kurang
bagus maka dengan mengamalkan Shalawat Wahidiyah
mereka menjadi sadar dan enggan melakukan perbuatan
yang tidak ada hubungannya dengan Allah.Jadi
penggunaan Shalawat Wahidiyah sebagai mahar
pernikahan berdampak sangat bagus terutama kepada diri
sendiri, keluarga, dan masyarakat jami’al alamin.
Diantaranya; hati menjadi tenang dan tentram, semakin
tumbuh mahabbah (cinta) kepada Nabi Muhammad,
adanya rasa taslim kepada Muallif Shalawat Wahidiyah
dan guru pembimbing yakni Kyai Abdul latif Madjid yang
juga menjabat sebagai Pengasuh Pondok Pesantren
Kedunglo Kediri Desa Bandar Lor Kecamatan Mojoroto
Kota Kediri Jawa Timur.

Disamping itu, membaca Shalawat Wahidiyah itu
sama dengan mendekatkan diri kepada Allah, sebab
didalam Shalawat Wahidiyah itu tercantum pula nama
Allah. Semakin sering orang bershalawat kepada Nabi
Muhammad SAW, maka semakin sering pula orang itu
menyebut nama Allah. Dengan demikian, selain dirinya
menunjukkan rasa mahabbah (kecintaannya) kepada Nabi
Muhammad SAW dengan bacaan shalawatnya, juga
selalu ingat kepada Allah. Agar diberi kemuliaan disisi
Allah dan mengharapkan syafa’at dari Rasulullah SAW,
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Agar disayangi oleh Allah SWT, Rasul dan manusia,
Dapat berjumpa dengan Rasulullah SAW, Agar mendapat
fadhilah yang terdapat pada masing-masing bacaan
shalawat, dapat melebur dosa, agar diberi keselamatan
dunia dan akhirat, dapat dipenuhi hajatnya, selamat dari
keganasan hari kiamat, dapat menyeberangi shirat dengan
mudah, senantiasa berharap mendapatkan keberkahan
dalam hidup.Dan masih banyak lagi hikmah membaca
shalawat yang belum disebutkan.Inilah inti dari firman
Allah kepada Musa, sebagaimana disebutkan diatas
shalawat itu bisa mengharumkan bau jenazah.Peristiwa itu
pernah terjadi pada masa pemerintahan Umar Bin Khatab
ra.Karena ketekunannya membaca shalawat, orang ahli
maksiat yang dipandang buruk oleh masyarakat setempat
karena tingkah lakunya yang menyimpang dari tatanan
syari’ah dan kebiasaan yang buruk, namun ketika mati
jenazah berbau harum semaerbak laksana keharuman
minyak kasturi.

PENUTUP

Penggunaan Shalawat Wahidiyah sebagai mahar

pernikahan itu merujuk pada kitab Sa’adatuddaroini karya
Syeikh Yusuf Ismail an Nabhani RA, bahwa mahar Nabi
Adam dengan Hawa adalah sebuah shalawat. Walaupun
dalam kitab tersebut tidak menyebutkan shalawat apa
yang di bacakan oleh Nabi Adam sebagai mahar
pernikahan dengan Hawa.Namun, shalawat itu ada 2
macam yaitu shalawat ma’tsurah dan shalawat ghairu
ma’tsurah..Sedangkanshalawat Wahidiyah itujuga
termasuk shalawat ghairu ma’tsurah yang redaksinya
disusun oleh seorang Ulama besar yang bernama Kyai
Abdul Madjid Makruf. Kedudukan shalawat Wahidiyah
sama seperti shalawat ghairu ma’tsurah lainnya, seperti:
shalawat Munjiyat, shalawat Nariyah, shalawat Burdah,
shalawat Badariyah, shalawat Masyisyiyah. Sehingga
penggunaanya diperbolehkan sebagai mahar pernikahan
dan tidak ada yang melarangnya.
Adapun dampak yang sudah jelas akibat penggunaan
shalawat sebagai mahar pernikahan adalah terciptanya
suasana hati yang tenang dan tentram, semakin tumbuh
mahabbah (cinta) kepada Nabi Muhammad, adanya rasa
taslim kepada Muallif Shalawat Wahidiyah dan guru
rohani atau pembimbing. Disamping itu shalawat
Wahidiyah bertujuan untuk menjernihkan
hati,menenangkan batin dan menentramkan jiwa serta
meningkatkan daya ingat sadar / ma’rifat kepada Allah
SWT wa Rasulihi SAW.
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